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TERMA NERAKA DALAM AL QURAN
DAN METODE TEMATIK MEMAHAMI HADIS NABI SAW

A. Terma Neraka dalam al Quran

Wahyu turun kepada Nabi Muhammad saw dalam duaogeeri
periode Makkah yang lamanya kira-kira 13 tahun pamode Madinah yang
lamanya kira-kira 10 tahun. Ayat-ayat yang dituramkli Makkah merupakan
bagian terbanyak, dan yang diturunkan di Madinah-kira sepertiga dari
keseluruhan ayat yang terkandung dalam al Quran.

Kedua periode tersebut mempunyai ciri masing-masibg periode
Makkah lah pada mulanya agama Islam didirikan dapatakan. Maka ayat-
ayat dalam periode ini banyak mengandung keterakggmangan tentang
dasar Islam, seperti keesaan Tuhan, pengiriman-nasu, adanya kitab-
kitab suci, adanya kelak hari perhitungan dan péssha sesudah hidup
duniawi sekarang, termasuk ayat-ayat tentang adsurga dan neraka.

Dalam al Quran banyak ayat-ayat yang menerangkazkae baik
yang menyangkut calon penghuninya, maupun ketenakef@rangan yang
berkaitan dengan sifat-sifat neraka. llustrasi agambaran mengenai
(kehidupan) neraka-dan surga-dalam al Quran saingtikolerasikan
dengan gambaran tentang wujud kebahagiaan dandgsaraan.

Pengertian umum mengenai neraka adalah suatu tesnphirat
yang merupakan seburuk-buruk tempat. Didalam tertgraebut dipenuhi

! Salah satu ciri ayat-ayat Makki dari segi temalatdaajakan kepada tauhid dan
beribadah hanya kepada Allah, pembuktian mengéseah, kebangkitan dan hati pembalasan,
hai kiamat dan kengeriannya, neraka dan siksanygasdan nikmatnya, argumentasi terhadap
orang-orang musyrik dengan menggunkan bukti rakigaag kuat, dan ayat-aydtauniah.
Dengan demikian bila kita melihat tema-terma nemdddam al Quran, secara garis besar terdapat
dalam ayat-ayat yang turun pada periode Makkahin§gh interpretasi terhadap ayat-ayat neraka
tak luput dari kondisi kelagamaan, sosial, ad@dstt yang ada pada saat itu, yakni di Makkah.
Lihat Manna’' Khalil al QattanMabahis fi Ulum al Qur;anterj: Drs Mudzakkir AsStudi Ilmu-
IiImu al Quran, Jakarta: Lentera antar Nusa, 2006, him. 83-86

2 Harun Nasutionlslam RasionalBandung: MIZAN, cet v, 1998, him. 19
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oleh berbagai bentuk siksaan, kesusahan, dan lssgang seperti siksa api
yang menyala-nyala sampai ke ulu Hati.

Dalam bahasa Arab, dikenal istilah nar yang mempunyai makna
dasar “elemen ringan yang (bisa) membaRaAkar katanya adalaliiil
mujarrod nawaro la memiliki satu rumpun kata dengadr yang berarti api,
dan nur yang berarti cahaya atau sinar. Inilah (mungkinpabe dari
penggambaran identik neraka dengan ®afiecara istilah, banyak versi
tentang definisi neraka, Muhammad al Syafahy memggakannya sebagai
sebuah penjara di akhirat, didalamnya terdapatasksa dan berbagai
macam bencana yang tak tergambarkan (dahsyatngla)gkal manusia dan
tak memiliki sebesar atompun adanya kesenafgan.

Al Ghazali mendiskripsikan neraka sebagai tempatgen jalan-jalan
yang gelap dan bayang-bayang kemalangan. Di sanasmadipenjara dan
selamanya api dinyalakan. Minuman mereka adalahyapg mendidih.
Tempat tinggal mereka adalah api yang bergolaldegian mereka hanya
terbayang kehancuran tanpa jalan keluar.

Informasi mengenai terma neraka dalam al Quranahdabanya
ragam nama, term tertentu yang merujuk pada amarsebuah neraka, selain
kata nar itu sendiri. Jika kita telusuri, pangkal beragammeama-nama
neraka dalam al Quran adalah didasarkan pada lietagp ulama’ terhadap
ayat 43-44 dari QS. Al Hijr:

(A s st 2 o K0 ol s d (43) Gt alesdd s By

% Nur Aris, Andai Surga dan Neraka Tiaddakarta: Inti Media, 2009, him. 14

4 Al Jurjany,al Ta’rifat, CD ROM. al-Maktabah al-SyamilaKutub el-Barnamij fi lugoh
wal ma’ajim.vol. 1, him.79

® Bagi yang memperhatikan bentijema’ dari versi bahasa Arab kata neraka yang kita
kenal, akan ditemukamiran, denganya’ di antara nun dan ro’, dan ini sekilas akan
membingungkan, tetapi dengan merujuk beberapa kaakas didapati bahwaar yang berarti
neraka adalah derivasi makna daawarg bukannayaro. Lihat : Ahmad Warson Munawwir,
kamus Al Munawwiry ogyakarta:Pustaka Progresif, 1997, him. 1474

® Baca : Majdi Muhammad al Syahaw§emana kita melangkah : kiamat, surga, neraka
menurut al qur'an dan al haditerj. Achmad Sunarto dan Irwan kurniawan, Bandufystaka
Madani, 1998, him. 89

" Sibawaihi,Eskatologi Al Ghazali dan Fazlur Rahman; Studi Kanagif Epistemologi
Klasik-Kontemporeryogyakartailslamika, 2004, him. 140
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Artinya: Dan sesungguhnya Jahannam itu benar-bet@mpat
mereka semuanya. Dia mempunyai tujuh pintu, tiap-pintu untuk
kelompok tertentu.

Para mufassir klasik semisall Thabari, dan Ibnu Katsimengatakan

maksud darisab’atu abwib (.. =) adalah bahwasanya neraka Jahanam

mempunyai tingkatan ataihabagat Senada dengan pendapat para mufasir
adalah pendapat Ibnu Abi al Dunya dengan sanadiktanah bahwasanya
sab’atu abwib adalah neraka mempunyai tujuh tingkata®Bambaran pintu
tersebut-sebagaimana yang diberitakan oleh Imamra&lbertingkat satu
dengan yang laih,sehingga menurut riwayat lbnu Juraij, Ibnu Abbas d
Dhahak tingkatan-tingkatan tersebut secara bemrai@dalah;Jahannam
Laza, Huramah Sa’r, Sagar Jahim, danHawiyahyang paling bawaf?’

Menurut Quraish Shihab, tidak ditemukan penjelagan al Quran
tentang makna pintu-pintu neraka atau surga. Karenita tidak dapat
memastikan apakah pintu yang dimaksud disini ad@atpat masuk serupa
halnya dengan tempat masuk dan keluar dari sahgamd® Katatujuh juga
diperselisihnkan maknanya. Ada yang memahaminyandaldi banyak, dan
ada juga yang memahaminya dalam arti angka yamgsdémam dan dibawah
delapant?

Dalam kitabal Tahwif min al Nr, sebagaimana yang diriwayatkan
oleh Salam al Madaini (dan ini dhaif) dari Dhaha&hWwasanya neraka
mempunyai tujuh pintu, pintu tersebut merupakartustiagkatan yang saling

bertingkat satu sama lain, dan yang paling ataslahghya dihuni oleh

8 Abu Ja’far at ThabariJami’ al Bayan fi ta'wiil ayat al Quran al karimyluassasah al

risalah, juz 8, him. 264. lihat juga Zainuddin Abdinman bi Ahmad Ibnu Rajab al Hambali,
Tahwif min al Naar wa al Ta'riif bi haali Daar al 8var, Beirut: Daar al Kutub al’ilmiyah, tth,
him. 53

% Ibi, him. 53
LSO W ¢ W ¢ 0N S am B Lpiams e g il Jw%@:»w;&f

“Dari Imam Ali ra, bahwasanya beliau berkata : piptntu neraka berjumlah tujuh, sebagian pintu
tersebut terletak diatas sebagian yang lain.

19 Abdurrahman bin Abi Bakar Jalaluddin as SuyushiDurur al Mansur fi ta'wiili bi al

ma’'tsur, Muassasah al risalah, juz 6, him. 98

* Quraish ShihabTafsir al Misbah:pesan, kesan dan keserasian ala@urvol. 14,

Jakarta Lentera Hati, cet v 2012, vol 7, him. 134

2 1bid, him. 135
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golongan ahli tauhid yang maksiat yang di adzalh @dah sesuai kadar
amalnya di dunia dan kemudian dikeluarkan dari keetarsebut. Dan pada
tingkatan kedua terdapat golongan/kaum Yahudi, tdagkat ketiga dihuni
oleh kaum Nasrani, pada tingkat keempat dihuni &lmal Shabi’'un,di
tingkat kelima dihuni oleh golongan/kaum Majusindgolongan Musyrik
menempati tingkat keenam dan yang paling bawahtetdihuni oleh
golongan/kaum munafi Sebagaimana firman Allah dalam QS. al
Nisa’:145;
Bed 2 32 25 0 g A B3 g it
Artinya: Sesungguhnya orang-orang munafik itu (dpatkan) pada

tingkatan yang paling bawah dari neraka. Dan karakadi-kali tidak
akan mendapat seorang penolongpun bagi mereka.

1.Nar
Al Nar merupakan bentuknashdardari kata Nara-Yaniru-Naran
yang merupakan perubahan dari kis@vara Arti asalnya adalah bersinar.
Sedangkan artmashdafnya ada beberapa makna, antara lain, melihat api
dari jauh, memberi tanda, pendapat atau pikiram, &gi dan terakhir adalah
Neraka. KatdNara dalam al Quran dengan seluruh derivasinya berjuri@sh
kata dengan 37 jenis kata yang berbeda. Sedangitam dentuk mashdar
Nar, baik menggunakamlif lam maupun tidak, dengan seluriihab-nya
berjumlah 145 katd' Katanar dalam al Quran mengandung pengertian api
dan neraka. Katdlar yang mengandung arti api seperti dalam ayat berikut
RNERRE
Artinya: (yaitu) api yang sangat panas. (QS. al Qoriah: 11)
38,40 e
Artinya: (yaitu) api (azab) Allah yang dinyalaké®S. al Humazah:)6
Sedangkan ayat-ayat al Quran yang menggunakamdatdalam

pengertian neraka sepefti:

13 |bnu RajabJbid, him. 54

14 bj akses darhttp://putm-muhammadiyah.org/?p=188da 30 Oktober 2013
> Nur Avris, Ibid, him. 14
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Artinya: Barang siapa berbuat keburukan, dan dosanlah
menenggelamkan, maka mereka itu penghuni nerakaknkekal di
dalamnya( QS. Al-Bagoroh: 81)

B (*}‘L -“ Jﬁ ;\3‘ 2 L}a.AH gji&\ 3 quAJ\ u\

Artinya: Sungguh, orang-orang munafik itu (ditenkzat) pada
tinkatan yang paling bawah dari neraka. Dan kamdak akan
mendapat seorang penolong pun bagi me €ka. An-Nisa’: 145)

2.Jahannam

Jahannamberasal dari bahasa Arak¢) yang memiliki banyak

arti. Secara harfiah berarti memiliki penampilarmaja atau berwajah
murung, Kegelapan. dadahm digunakan untuk bagian tergelap dari
malam, awan yang tak berair. Kal@hannamdalam al Quran disebutkan
sebanyak 77 kali. Jika semua arti tersebut dijadiatu, maka menjadi
Jahannamadalah tempat yang teramat menyeramkan dan getapna
jahannammemiliki penampakan yang dapat menciutkan nyah thk
memiliki air/ kering kerontang.

Di dalam al Quran banyak sekali ayat-ayat yang elaskan
golongan orang-orang yang diancam Allah dengankaedahannam
yaitu:

1. Orang kafir (orang yang tidak beriman kepada Allsliajaikat,

Rasul, Hari Kiamat, serta mengingkari kebenaramagallah).

2. Orang-orang Munafiq

byl 1455 s e W el (s 56 UKD sty i i de
mih SE

Artinya: Allah mengancam orang-orang munafik ladddl dan
perempuan dan orang-orang kafir dengan neraka Jaham
mereka kekal di dalamnya. Cukuplah neraka itu bagreka,

dan Allah melaknati mereka, dan bagi mereka azaig \ekal.
(QS. Al Taubah: 68)
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3. Golongan orang-orang yang durhaka, yaitu orang yabdh
senang melakukan kejahatan.

1359 #65 JJ Gne it 5233

Artinya: dan Kami akan menghalau orang-orang yangheaka
ke neraka Jahannam dalam keadaan dah&Q&. Maryam: 86)

4. Golongan pengikut-pengikut syaitan (orang yang m&hu
kehendak dan hawa nafsu, senang dan bangga dal@kuien
segala kemaksiatan).

ot 24l s B

Artinya: Dan sesungguhnya Jahannam itu benar-berarpat
yang telah diancamkan kepada mereka (pengikut-gahgi
syaitan) semuany#QS. Al Hijr: 43)

5. Orang-orang yang diliputi dosa, atau orang yang immieunn
dosa, yang sampai mati belum bertaubat.

G2 Vs L@sujsyﬁp ANE U2 % SRR

Artinya: Sesungguhnya barangsiapa datang kepadaaiiya
dalam keadaan berdosa, maka sesungguhnya bagimgkane
Jahannam. la tidak mati di dalamnya dan tidak (putedup.
(QS. Ttwha: 74)

6. Golongan orang yang menentang kebenaran ajaran, Reesng

yang tidak menafkahkan hartanya di jalan Allah, n daang

yang menentang Nabi.

55 G g Gt ot 52 225 X U G5 G s e ) 8L 03
r 5lig 45

Artinya: Dan barangsiapa yang menentang Rasul sasyelas
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukalan
orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhpda
kesesatan yang telah dikuasainya itu, dan Kamuikilem ia ke
dalam Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk aemp
kembali( QS. Al Nis’: 115)

S o ilis e (55) Sl 2] el Oy 15
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Artinya: Beginilah (keadaan mereka). Dan sesunggahibagi
orang-orang yang durhaka benar-benar (disediakaemnpat
kembali yang buruk, (yaitu) neraka Jahannam, yarereka
masuk ke dalamnya; maka amat buruklah Jahannaiseibagai
tempat tinggal(QS. Slhd: 55-56 )

ltulah antara lain macam-macam golongan yang setzgas

disinyalir calon-calon penghuni neraka JahanamndallaQuran.
3.Ladza
Kata laza pada mulanya berarti kobaran api yang murni, yang

sangat panas, yang membakar dirinya sendiri jikaktiada sesuatu yang

dibakarnyd® Berasal dari katdaziya yaka lazan (_ _kk-.4), yang

berarti kobaran apatau nyala api. Ada yang menyebutkan kiztza
berasal darla za za yang-kemudian salah sata nya diganti alif-berarti
langgengnya siksH. Disebutkan sebanyak 2 kali dalam al Quran. Yaitu
dalam Qs. Al Ma’arij (70): 15 dan al Lail (92): 1Kata ini kemudian
menjadi salah satu nama dari neraka, dikatakan partiagkat kedua.

llustrasi dari nerakalaza adalah api murni yang bergejolak.
Mengelupaskan kulit kepala, bahkan semua bagiait kubuh, yang
senantiasa memanggil orang-orang yang membelakamgn dan
kebenaran dan yang berpaling dari ajakan rasud seengmpulkan harta
benda dan apa saja yang dapat dikumpulkannya tamgaghiraukan
hukum dan ketentuan Allah lalu menyimpan apa yaikgnopulkannya
serta enggan menafkahkannya di jalan AlfatSeperti dalam firman
Allah:

(18) 338 g5 (17) I 531 0 183 (16) 52l 85 (15) ) 58
Artinya: Sekali-kali tidak dapat, sesungguhnya tkerdtu adalah

api yang bergolak, yang mengelupas kulit kepalagyaemanggil
orang yang membelakang dan yang berpaling (darinaaa serta

18 |bnu Mandzur)bid, juz 15, him. 248

" Muhammad bin Ali as Syaukarfiathu al Qadir,Mauqi’ al Tafsir, tth, Juz 7, him.
300, lihat juga A. Warsorbid, him. 1270

'® Shihab lbid, vol: 14, him. 315
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mengumpulkan (harta benda) lalu menyimpanii@s. Al Ma’arij
ayat: 15-18)

4.Hutamah
Selain terma diatagl hwamahjuga merupakan term yang oleh

ulama’ diidentifikasikan sebagai sebuah term yangrujplk pada arti

sebuah neraka. Katduramah(i.l241) dalam al Quran disebutkan sebanyak

2 kali yakni dalam QS. Al Humazah: 4-5. Sementat kyang memiliki
akar kata Huramah disebutkan 6 kali, semuanya bermakna hancur,
memecahkan atau meremukkan sesuatu, seperti terdajgan QS. An
Naml 27: ayat 18.

Kata Huramah(i.=41) terambil dari katdarama(.=>) yang berarti

hancur, sehinggdduramah dapat diartikan amat menghancurkan atau
membinasakan. Dikatakan pulawamah adalah nama salah satu dari
nama neraka atau nama salah satu dari platbannam Api yang
menyala-nyala dinamakas hwamah karena menghancurkan, merusak,
memecah apa-apa yang ia terfiui.

llustrasi mengenai nerakaramahtersebut dapat dilihat dalam al

Quran sebagai berikut:

o s S (6) 55,20 i 56 (5 ald w8531 g 4y ldy g S Y8
(7) 3383
Artinya: Sekali-kali tidak! Sesungguhnya dia bebanar akan
dilemparkan ke dalam Hamah, dan tahukah kamu apa fdmah
itu?, (yaitu) api (yang disediakan) Allah yang difgkan, yang
(membakar) sampai ke hatQS. Al Humazah: 4-7)
Tafsir mengenai ayat tersebut adalah, Allah meagatikan betapa
hebatnya neraka dan bahwa ia di luar kemampuam neausia untuk

menjangkaunya, ayat-ayat di atas bagaikan menyataghwa: sekadar

¥ |bnu MandzurLisan al Arab Beirut: Dar al Shadir, tth, juz 12, him. 137. afjuga
Shihab Ibid, vol15, him. 312
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untuk menggambarkannya sesuai kemampuan kBimramahadalah api
Allah yang naik secara sempurna sampai ke hati gepandurhaka.
Jangan duga ada di antara mereka yang dapat mdaghjangan juga
duga bahwa api itu mematikan mereka karena seshngguia-yakni
tempat api itu dikobarkan atas mereka-secara khdgusip rapat-rapat
sedang para yang tersiksa itu diikat pada tianggtimng sangat panjang.

Narullah  berarti api Allah, dinisbatkan api itu kepada Alla
memberi kesan bahwa ia bukan api biasa, tetappiiayang diciptakan
Allah khusus untuk tujuan terterft.Sebagian ulama menggambarkan
betapa dahsyat api neraka dengan mengatakan aji ithursebenarnya
telah didinginkan sedemikian rupa, sehingga tidakatl dibandingkan
dengan api yang disiapkan itu.

Api itu naik sampai ke hati, menggambarkan bahwa iap
membakar sekujur tubuh sang durhaka, hingga padiansia membakar
hatinya. Hati yang dibakar, karena hatinya menyagldah kemusyrikan
dan menampung segala kedurhakaan.

Adapun neraka hwamah diperuntukkan bagi mereka yang
mengumpulkan, menumpuk dan menghitung-hitung hbhgada yang
dengannya dia menjadi kikir, tidak mau menafkahkagjalan Allah*

Sebagaimana dalam firman-Nya:

%0 As Syaukanilbid, juz 8, him. 59

%1 Di jelaskan bahwasbab Nuzuhyat ini antara lain:

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa Utsman dan Wmar berkata: "Masih segar
terdengar di telinga kami bahwa ayat ini (QS. Ahthizah:1-2) turun berkenaan dengan Ubay bin
Khalaf, seorang tokoh Quraisy yang kaya raya, ysaatglu mengejek dan menghina Rasul dengan
kekayaannydDiriwayatkan oleh Ibnu Abi hatim yang bersumberidé#tsman dan Ibnu Umar.)

Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa ayat ini (Q8lamazah:1,2,3) turun berkenaan
dengan al-Akhnas bin Syariq yang selalu mengejek olengumpat orang. Ayat ini turun
berkenaan sebagai teguran terhadap perbuatanisepéRiriwayatkan oleh Ibnu Abi hatim yang
bersumber dari as-Suddi.)

Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa ayat ini (Q&lamazah:1-3) turun berkenaan
dengan Jamil bin Amir al Jumbi seorang tokoh misydng selalu mengejek dan menghina
orang.(Diriwayatkan oleh Ibnu jarir yang bersumber daéaang suku Riggah.).

Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa Ummayah binalgh selalu mencela dan
menghina Rasulullah apabila berjumpa dengannya.aMalkah menurunkan ayat ini (QS.al
Humazah:1-9) sebagai ancaman siksa yang sangatadabshadap orang-orang yang mempunyai
anggapan dan berbuat seperti {{Diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir yang bersumber iddbonu
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Artinya: orang yang mengumpulkan harta dan mengigithitung
(yang dengannya dia menjadi kikir, tidak mau mealalflan di jalan
Allah). Dia mengira bahwa hartanya itu dapat merigkkannya(QS. Al-
Humazah: 2-3)

5.Sa’rr

menyalakan, mengobarkan, mempercepat,ail&@a’r berarti nyala api?
Lafadz Sair serta berbagai derivasinya dalam al Quran disabutk
sebanyak 15 kali, dan sebagaimana riwayat dari &hdan Ibnu Abbas
kata sa’r merupakan salah satu nama neraka atau sifat dala p
Jahannant®

Adapun calon penghuni nerala’ir, sebagaimana yang disebutkan
dalam al Quran antara lain; diisi oleh orang-or&afir, dan orang yang

memakan harta anak yatim dengan cara zalim. SebagaiFirman-Nya:
e O3y 16 285k o 0408 Gy ulb sl Jit 8T 0 G

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang memakanaharak

yatim secara zalim, sebenarnya mereka itu menef@nsapenuh

perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yamyateenyala

(neraka).(QS. al Nisa’:10)

Termasuk penghuni nerakaair adalah Orang-orang yang
mengingkari segala apa yang diturunkann Allah, #swk pula

didalamnya orang-orang kafir, dan juga orang yaergedaya terhadap

Ishaq). Abu Fida’ Ismail ibn KasirTafsir al Quran al AdzimDar Thayyibah li al Nasyr, cet I,
1999 juz: 8, him. 481. Lihat juga: Fahruddin Ar Rozdiafatih Al Ghoibjuz 17, him. 206.
%2 Ibnu Mandzur/bid juz 4, him. 365, lihat juga Warsothid, him. 633

23 Lafadzsu'irat (=) berarti di nyalakan-asal kasa’arajuga digunakan mensifati kata
(neraka) Jahim. Sebagaimana dalam QS. Al Takwir:3z2, \WL;» 135. Artinya“dan apabila neraka

Jahim dinyalakan”. Sebagaimana keterangan dari Ibnu Mamddan as Syaukani bahwgsi

berarti nyala api yang sangat atau api yang selimgalakan, sehingg panasnya santadl, lihat
juga as Syaukanibid, juz 7, him. 328
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kehidupan dunia akibat tipu daya syaitan, yang paddirnya
menyimpang dari perintah Allah.

Mhsts Slazhh O et Gl e Gasg A5 W6 35 e a5 2 43 133

PSRRI

Artinya: Dan apabila dikatakan kepada mereka: "llalt apa yang
diturunkan Allah." Mereka menjawab: "(Tidak), takgami (hanya)
mengikuti apa yang kami dapati bapak-bapak kami
mengerjakannya." Dan apakah mereka (akan mengikapak-
bapak mereka) walaupun syaitan itu menyeru merekdakam siksa
api yang menyala-nyala (neraka)®S. Lugman: 21)

(65) i Y5 &5 5532 ¥ 1 e oz (64 B 2 365 231801 o0 dn &y

Artinya: Sesungguhnya Allah mela'nati orang-orangfirk dan
menyediakan bagi mereka api yang menyala-nyalaakagr mereka
kekal di dalamnya selama-lamanya; mereka tidak neeobgh

seorang pelindungpun dan tidak (pula) seorang pamgpl (QS.
Lugman:21)

6.Saqar

Katasagar (i) disebutkan sebanyak 7 kali dalam al Qufalata

saqar terambil dari katasaqarayang berarti menyengat atau mengecap
untuk menandai binatang. Kaagardiartikan juga sebagai sengatan terik
matahari atau besi panas yang digunakan untuk roapdenatang. Kata
ini digunakan al Quran sebagai salah satu nama aempenyiksaan
(neraka) di hari kemudian atau nama dari salah thaglkat dari tempat
penyiksaan itu. Menurut al Qurthubi, berdasarkdahsaatu riwayat yang
dinisbahkan kepada Nabi saw, lbn Abbsagar adalah tingkat keenam
dari tujuh tingkat neraka.

Al Quran, ketika memberitakan siksaan di hari keladdengan
katasagar,bermaksud menggambarkan keadaan neraka abstiddnigan

sesuatu yang konkret dan dapat dijangkau oleh markisususnya oleh

24 QS. Al Qomar (54): 48, QS. Al Muddatstsir (74): 2B, dan 42.
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masyarakat arab yang hidup di tengah-tengah pagasg dan yang
sering kali mengalami sengatan panas matahari.

Uraian mengenai karakteristik neragagar secara jelas tergambar
dalam al Quran:

29 JMU g (28) 5 Y5 Y 27) A b A3t Gy (26) i WL

30 7o ey e

Artinya: Aku akan memasukkannya ke dalam (nerakagai$

tahukah kamu apakah (neraka) Sagar itu?, Sagar tidak

meninggalkan dan tidak membiarkan, (Neraka Sagadplah
pembakar kulit manusia, Dan di atasnya ada sembitaias

(malaikat penjaga)(QS al Muddatstsir: 26-30 )

Ada yang memahaminya dalam arti neraggaryang tampak bagi
manusia dari tempat yang sangat jauh. Terlihateggar dari jarak
tersebut mengisyaratkan besarnya kobaran apinya.jégh ulama yang
memahaminya dalam arti neragaqar itu haus terhadap mangsanya dan
menghauskan mereka atau bahwa ia mengubah, menghita dan
menghaluskan kulit mereka yang terjerumus didalannierlihatnya
neraka secara jelas bagi mereka yang berdosa sak&anberarti
memanggil-manggil mereka, sebagaimana ditegaskdamd#®sS. Al
Ma’arij: 17. Ayat 29 dengan makna tersebut mengaykan bahwa neraka
sagar menyiksa jiwa seseorang jauh sebelum orang ituufijaskan ke
dalamnya. Dari kejahuan, calon-calon penghuninyahtemelihatnya
sehingga mereka telah membanyangkan betapa pé&ddn y|ang menanti.
Pandangan ini tentunya melahirkan kecemasan, ketakibahkan siksaan
tersendiriZ®

Adapun calon penghuni neraka Saqar dalam Al Quran:

() oSaah ol 86 35 (43) et o 6 106 (42) i o (S v
A7) 3 6 o (46) 10 o33 L3S 85 (45) Lot g [ B

Artinyal "Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Sagar (né¥aka
Mereka menjawab: "Kami dahulu tidak termasuk oramgng yang

% Quraish shihabTafsir al Misbah: pesan, kesan dan keserasian ata®u vol. 14,
Jakarta Lentera Hati, cet v 2012, him. 488-490
%6 Shihab/bid, vol 14, him. 488-490
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mengerjakan shalat, dan kami tidak (pula) membexkan orang miskin,
dan adalah kami membicarakan yang bathil, bersameagdn orang-
orang yang membicarakannya, dan adalah kami meaHast hari
pembalasan, hingga datang kepada kami kemat@@S. Al Muddatstsir:
42-47)
7.Jahim
Kata jahiman (..~~) berasal dajuhmahyang berarti nyala api yang

berkobar-kobar, sehinggahim berarti api (neraka) yang berkobar-kobar.
Ada juga yang mengartikannya api di atas’apiitemukan sebanyak 26
kali dalam al Quran.

Neraka ini diancamkan kepada mereka yang bermegafaiman
dengan apa yang mereka peroleh dan tidak membledengh jalan Allah
dan tidak pernah merasa syukur kepada-Nya, sebagairditegaskan
dalam QS. al Takatsur ayat: 6, serta golongan eoasmgg yang durhaka
QS. al Infithar: 14.

A4y s 4 JES NI

Artinya: Dan sesungguhnya orang-orang yang durhdlamar-
benar dalam nerakgQS. Al Infithar: 14)
8.Hawiyah

Kata hawiyah (xs) terambil dari katahawa (css2) yang berarti

meluncur kebawah. Katazwiyah disebutkan 1 kali dalam al Quran yakni
dalam QS. al Qari'ah ayat 9. Sedangkan kata yasrgumuk akar katanya
(hawg), disebutkan sebanyak 38 kali.

Mereka adalah orang-orang yang lebih senang medakk&jahatan
daripada melakukan kebaikan, mereka ini adalahnezdton penghuni
nerakaHawiyah. Al Quran menegaskan bahwa orang yang lebih ringan
timbangan kebaikannya dibandingkan dengan amalrikkbonya setelah
ditimbang dengan neraca (mizan) di hari kiamatkdial ini sebagaimana

dijelaskan dalam firman Allah:

27 |pid, vol 14 him. 419
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Ay Eus 56 10y sy A3t s (9) Eals 226 (8 ijlgs Bix 2 L‘jj

Artinya: dan adapun orang yang ringan tmibanganbg&an) nya, maka
tempat kembalinya adalaterakahawiyah, dan tahukah kamu apa neraka
hawiyah itu?, yaitu api yang sangat panéS. Al Qoriah: 8-11)

9. Wail

Sebagaimana keterangan diatas bahwa nama-namaa ngaak

diriwayatkan oleh Dhahak ataupun Ibnu Abbas, tidl dapati nama
wail. Namun dalam beberapa literatur dan sangat fandgiianasayarakat
kita bahwawail merujuk pada salah satu nama neraka. Maka dalbimi ha
penulis tetap sertakan dalam salah satu nama nelakgan catatan masih
ada pendapat ulama’ (mufassir) yang menjelaskam ladditu.

Kata wall ( :s) pada mulanya digunakan oleh pemakai bahasa Arab

sebagai doa jatuhnya siksa, tetapi al Quran meradgunnya dalam arti
ancaman jatuhnya siksa, atau dalam arti satu lerydoadp sangat curam di
neraka?® Selain digunakan untuk menggambarkan kesedihamelde@an
atau kenistaan, kata ini juga digunakan untuk makalo seseorang agar
mendapatkan kecelakaan dan kenistaan itu. Dengamkide ia dapat
menggambarkan keadaan buruk yang sedang atau demigang akan
dapat dialami, dan dengan demikian ia menjadi aaoabuat pengumpat
dan pencela. Sementara ulama’ ber pendapat bahWwadalah salah satu
lembah di neraka, yang akan melakukan pelanggartentu akan disiksa
di san&?®

Katawail () digunakan dalam arti kebinasaan dan kecelakaag ya

menimpa akibat pelanggaran dan kedurhakaan. Adg yemahaminya
dalam arti nama dari salah satu tingkat siksaaakaerArtinya ayat ini

merupakan ancaman terjerumus ke neve&ih Ada juga yang memahami
dalam arti ancaman kecelakaan tanpa menetapkam waikf tempatnya.

Ini berarti bahwa kecelakaan itu dapat menimpa pdraka dalam

%8 Quraish Shihatgp. cit. vol 15, him. 122
% |bid., vol 14, him. 511
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kehidupan duniawi atau ukhrawi. Pendapat ini baskeka tidak ada
indikator pada konteks ayat ini, demikian juga dengyat-ayat lain, yang
menggunakan kataail yang menunjukkan adanya pembatasan waktu dan
tempat. Benar bahwa ada ayat yang secara tegasatakay bahwa salah
satu penyebab keterjerumusan ke dalam nesafjaradalah mengabaikan
shalat (QS. al Muddatstsir: 42-43) namun ini bukenarti bahwawalil
adalah salah satu tingkat neraka atau bahwa keagladan kebinasaan itu
hanya dialami di akhirat kelaX.

Adapaun calon-calon penghuni neraka wail, sebagamgang
disebutkan dalam al Quran adalah:

1. Neraka Wail disediakan untuk orang-orang yangdustakan
ajaran agama islam (menghardik anak yatim, tidakgaejurkan memberi
makan anak yatim, melalaikan solat, ahli berbuat’ rienggan membayar

zakat).

55 (3) e b L 522 Y5 (2) 2 B ol B (1) Ay 38 G e
(T3l 55555 (6 bt i+ el (B) G5l 2dvlis 1 24 ol () el

Artinya: Tahukah kamu (orang) yang mendustakan afarttulah orang
yang menghardik anak yatim, dan tidak menganjurk@mberi makan
orang miskin. Maka kecelakaanlah bagi orang-oraagg shalat, (yaitu)
orang-orang yang lalai dari shalatnya, orang-oraggng berbuat riya,
dan enggan (menolong dengan) barang berg(@&. Al Ma’in: 1-7)

2. Orang-orang yang bermain-main dalam kebatilaaha§aimana
firman Allah:
A2)05 3 3 8 ol (1) Gl dsigs 55

Artinya: Maka kecelakaan yang besarlah di hari liagi orang-orang
yang mendustakan, (yaitu) orang-orang yang bermma@&mA dalam
kebathilan.(QS. Al Thar: 11-12)

%0 |pid. vol 15, him. 648
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3. Orang-orang yang perbuatannya dan pekerjaanrgragumangi
takaran, ukuran dan timbangan. Sebagaimana dit@gad&lam firman
Allah:

A% 51 RAJS 35 (2) Ogbzing W) Je ST 3 bl (1 Guiiletl) s

3)os-%
Artinya: Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yaograng (yaitu)
orang-orang yang apabila menerima takaran dari agalain mereka
minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau imeang untuk
orang lain, mereka mengurang@QS. AlMuthaffifin: 1-3)

B. Beberapa Pendapat Ulama’ tentang Neraka
1. Pendapat Ulana’ Klasik

Dalam usaha memahami al Quran, Wartana islam baik dalam
bidang teologi dan hukum, maupun tasawuf dan &tsafembagi umat
islam ke dalam dua golongan besaAwam dan Khowasatau
inteligensia dalam istilah kita sekarang. Dan hgammya dengan al
Quran, kaum awammemahami misi al Quran sesuai dengan tingkatan
kecerdasan yang ada pada mereka, sedangkan kiloowas
memahaminya menurut pengetahuan dan ketajamanyakgl mereka
miliki.

Kaum sufi dan filosof mengatakan bahwa ayat al Qura
mengandung dua arti, arti lahir dan arti batin,gydalam istilah kita di
indonesia disebut arti tersurat dan arti terskaumkhowasmencari arti

tersirat, sedangkan kauawammenerima arti tersurat.

%lSebagai umpama, surga oleh ayat-ayat al Quran Oad@n mempunyai bentuk
jasmani, yaitu tempat yang di dalamnya terdapatamak dan minuman yang lezat-lezat, bidadari
yang cantik, perhiasan-perhiasan yang indah-indam sebagainya. Bagi kaum awam, surga
adalah seperti apa yang tersurat ini. Bagi kauosdilis dan sufi kesenangan jasmani tidak ada
artinya. Kesenangan jasmani yang ada di dunia, kaetanggalkan, karena ingin mencari
kesenangan intelektual dan ruhani, dan yang mdratapkan di akhirat nanti adalah kesenangan
intelektual dan kesenangan ruhani yang lebih semgpuBagi mereka surga bukanlah apa yang
tersurat dalam ayat-ayat itu tetapi apa yang tdrsir dalamnya, yaitu kesenangan yang serupa
dengan kesenangan yang terletak di belakang madiggaan makanan, minuman, bidadari, dan
perhiasan yang di gambarkan ayat tersebut. Harusutha, Islam Rasional;Gagasan dan
Pemikiran;Bandung: Mizancget v, 1998him. 22
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Dalam soal‘awam dan khowasini, Muhammad ‘Abduh pergi
lebih jauh lagi. Menurut pendapatnya ada ayat-ay@uran yang khusus
ditujukan pada kaumawamdan ada pula yang ditujukan pada kaum
khowas Ayat-ayat untuk kaunmawam turun dalam bahasa yang mereka
pahami, tetapi oleh kaukhowasterpaksa diberi interpretasi atau dicari
arti batinnya agar diterima akal mereka. Kelihay@nayat-ayat surga
dan neraka termasuk dalam golongan ini. Ayat ugglkngankhowas
datang dalam bahasa yang tidak dapat ditangkagkalek‘awam?

Beberapa pendapat ulama’ terkait dengan persoalkatatogi
khususnya neraka dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Eksistensi atau keberadaan Neraka

Eksistensi atau keberadan neraka mutlak adanyaaetena
uraiannya banyak sekali dalam al Quran. Iman teryakeberadaan
neraka merupakan salah satu manifestasi iman tgphbdri akhir
yang merupakan bagian dari Rukun Iman. Dalam kah®Bahwif min
al Nar karya Ibnu Rajab al Hambalilisebutkan bahwa posisi neraka
atau letak Jahannam adalah di langit ketujuh yaalng tinggi,
sedangkan neraka berada di bumi ketujuh yang patiagah.
Pendapat diatas didukung oleh mayoritas ulama’ réegbnu
Huzaimah, Ibnu Abi al Dunya, dengan sanad atau yaivgyang
bersumber dari Ibnu Abbas, Abdullah bin Salam data@ai

Berbeda dengan pendapat diatas adalah apa yarayafiian
ole as SuyuthatauSiddig Hasan Khoobahwa tidak ada hadits yang
shahih yang memberitakan kepada kita tentang dimana Neitaka
berada. Sehingga tidak bisa kita katakan bahwayadaeraka itu di

%2 Ipid., him. 21
% pendapat tersebut ada yang merupakan hasil iataspdidasarkan pada suatu ayat
dalam al Quran seperti pendapat Ibnu Mas’ud berikut

anld) ub)‘y\ & W L anlldl s Ll 3 2t 1 JB sgman ) e sl dT F s ad bl el g
(T oniilally cxden A0 BAN QS &) T3y (18:cpaialy ode 0 8 o &) 9815 &, i
Lihat Ibnu Rajablbid., him. 47
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langit atau di bumi, karena haditsnya tidddahih Yang jelas: Hanya
Allah yang tahu, dimana tempat neraka itu beradengYpenting bagi
kita bukan mencari tahu tentang tempatnya, melaiaka yang sudah
kita persiapkan agar amalan kita bisa menjauhkandéiri api neraka.

Syaikh ‘Umar Sulaiman al Asygatalam hal ini dalam kitab
yang sama menambahkan perkataan Syah Waliyyulldbablawy
dalam Agidahnya, dimana beliau mengatakan:

“Tidak ada satu nash pun yang menentukan dimanaateyg Surga

dan Neraka. Yang jelas di tempat yang Alkahendaki. Karena kita
tidak memiliki kemampuan untuk memiliki ilmu yangnoakup

tentang makhlulllah dan alam-Nya”.

. Uraian Sifat dan karakteristik Neraka

Neraka pada hakikatnya disediakan sebagai baladkm A
karena kekufuran dan keingkaran hamba-Nya. Merelangy
merasakan, dihadapkan oleh berbagai macam sikga pedih dan
menyakitkan, kesedihan dan kesengsaraan yang lpeltmah mereka
rasakan sebelumnya.

Uraian sifat dan karakteristik neraka menurut ppatalama’
klasik semisal al Gazali, bahwa al Gazali berusabmberikan bukti-
bukti teologis yang panjang lebar demi menjustdikdenya tentang
keberadaan surga maupun neraka. Hal ini banyakli sgikiaikan
dalam karya-karyanya, untuk uraiannya tentang @erak

Di neraka orang terpenjara selama-lamanya dan rii si
dinyalakan, minuman mereka adalah air yang mendid@igmpat
tinggal mereka adalah api yang bergejolak. Di dep@neka hanya
terbayang kehancuran tanpa jalan keluar, kaki naedéiekuk ke atas
ubun-ubun mereka, wajah mereka menghitam lantarefepg
kemaksiatan yang telah mereka kerjakan. Mereka emang ke
segala arah: “wahai Malik, sudah terbukti ancamangydijanjikan.
Wahai Malik, sudah kau bebani kami dengan besi. alvahalik,

sudah terbakar kulit-kulit kami. Keluarkanlah kaari sini dan
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jangan kami dikembalikan lagi.” Berkatalah ZabahtydTidak

mungkin kalian memperoleh keselamatan! Tidak mumgkalian

keluar dari kampung kehinaan. Diamlah kalian dangga berbicara,
sekiranya kamu di keluarkan dari situ, kamu akanbadi melakukan
apa yang dilarang.” Pada saat itu kecewalah kanenyesali apa
yang hilang dari sisi Tuhan. Penyesalan dan kekaseviidak akan
menyelamatkanmu.

Mereka dalam keadaan terbelenggu mereka tersurmpae
wajah-wajah mereka. Di atas, di bawah, di kanan,dikiri mereka
semuanya adalah api. Mereka terhempit diantara Wabvag,
bongkahan api dan gulngan panas, hantaman pendaubelenggu.
Mereka berguncang dalam kesempitannya, remuk retidasarnya,
hancur luluh di tengah-tengahnya. Api mendidihkagreka laksana
bejana mendidihkan air. Mereka meraung dan menj8atiap kali
mereka meraung, dicurahkan dari atas kepala megkmendidih
yang memenuhi perut dan kulit mereka. Mereka dijdpngan besi
sampai pecah kepala mereka dan keluar muntaham &ato mulut
mereka. Usus mereka putus karena kehausan matkampeeah
berderai mengucur ke pipi mereka. Daging berjatudan muka
mereka. Rambut bahkan kulit berguguran dari sebagian tubuh
mereka. Setiap kali kulit terkelupas, muncul kubiaru. Tulang
belulang menyeruak lantaran daging-daging yang kso¢ot dan
sendi mendidih akibat panasnya api. Mereka ingiti tetapi tidak
bisa mati. Maka bagaimanakah anda ketika menyaksikajah
mereka legam dibakar neraka Jahannam. Mata meriékaakin,
lidah mereka dibungkamkan, punggung mereka dipatahkulang
mereka diremukkan, telinga mereka dikudungkan, t kaliereka
dirobekkan, tangan mereka diikatkan pada leherlptereka, kepala
dan kaki mereka disatu-padukan, mereka berjaleandakraka diatas

wajah-wajah mereka. Pipi mereka menginjak duri-8esi. Nyala api
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memenuhi segala penjuru. Ular dan kala Hawiyah yagiaseluruh
anggota tubuh mereKA.

2. Pendapat Ulama’ Kontemporer
a. Eksistensi atau keberadaan neraka
Menurut Dr. Muhammad Sa’id Ramadhan Al-Buthiy sudga
neraka serta kekekalan di dalamnya merupakan koesek yang
harus dijalani pada akhir hidup manusia, ketikaidgban manusia
akan berahir pada salah satu dari keduanya.

Menurut Al-Buthiy dua realita yang harus menjadis&daran
bagi setiap muslim dan meyakininya dengan sepereyakinan.
Pertama,surga dan neraka merupakan dua perkara yang 8aiga
dan neraka merupakan realita yang termasuk dalamakean jiwa
dan tubuh kita sekaligus, bukan sekedar khayalana@an-angan
yang mengitari jiwa atau roh saja. Jika tidak deamk hari
kebangkitan itu tidaklah mempunyai arti sama sekgng mana
pembahasan tentang hari kebangkitan ini telah menembaran-
lembaran al Quran yang banyak menyebutkan dan raskag serta
memperingatkan akibat-akibat dari perbuatan mardatam beberapa
ayat yang pasti.

Penyebutan karakteristik neraka dan para pengpairdalam al
Quran dan hadis merupakan penjelasan dan keterdragarseluruh
umat manusia, bahwa siksaan neraka merupakan sikgaag
realistis, kasatmata, dan dapat dirasakan yang dag@enggelamkan
seluruh indra orang-orang kafir, tubuh-tubuh darmaggan mereka,
dan bukan kesedihan ruh belaka sebagaimana yaagadigkan oleh
mereka yang dihinggapi kesombongan.

Kedua,perkara di surga dan neraka akan kekal dan tidekape

berakhir. Kenikmatan surga akan kekal abadi dasktmkan pernah

% Sibawaihi, Eskatologi al Gazali dan Fazlur Rahmayiogyakarta: Penerbit Islamika,
2004, him. 144-145
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berakhir. Begitu juga siksaan neraka jahannam kejal dan tidak
akan pernah berakhir. Ayat-ayat al Quran yang mesiem tentang
kenyataan ini sangat banyak, antara lain:

“Sungguh, orang yang beriman dan mengerjakan kedbgjik
untuk mereka disediakan surga firdaus sebagai teéripggal,
mereka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin pindkzsni
sana.”(QS al Kahfi: 107-108)

“Sungguh, orang-orang yang berdosa itu kekal diagalazab
neraka jahannam. Tidak diringankan (azab) itu daréreka,
dan mereka berputusasa di dalamnya’(QS. al Zuhrdf75)

“‘Dan mereka berseru, ‘Wahai (malaikat) Malik! Biark

Tuhanmu mematikan kami saja.’” Dia menjawab, ‘suhggu

kamu akan tetap tinggal (di neraka ini).” (QS. alhtuf: 77)

Ayat tersebut menunjukkan tentang setiap kondisigyterjadi

dengan gaya bahasa yang menegaskan tentang maksudki:kalan
surga dan neraka. Hal ini merupakan pembahasaantgkenyataan-
kenyataan gaib yang mengharuskan setiap muslim kuntu
menyadarinya dan meyakininya sepenuh keyakinannggelat
beriman kepada Allah SWT, para utusan-Nya, darbHiteab-Nya.
Dan tidak masuk akal jika kita harus memisahkamkeian kepada
Allah SWT dari keimanan terhadap alam ghaib inelsét keduanya
mempunyai hubungan keterkaitan yang sangat kuatjelas bagi

setiap orang yang berakal.

b. Uraian sifat dan karakteristik neraka
Menurut Rahman wujud gambaran yang diberikan oése@rang
terhadap citra surga atau neraka, keberadaan kedyizd tersebut
bersifat pasti, niscaya, dan mutlak. Inilah salatu slimensi terpenting
akibat dari adanya doktrin hari akhir. Hal ini diabkan karena:
1. Moral dan keadilan sebagai konstitusi riil yang lé&edaskan al
Quran merupakan patokan atau kualitas untuk mepddbuatan

manusia, sementara keadilan tidak dapat dijaméudia ini.
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2. Tujuan-tujuan hidup harus dijelaskan sejalas mungehingga
bisa melihat apa yang telah diperjuangkannya, sejgan apakah
sesungguhnya yang ingin dicapai dari kehiduparHal.ini sangat
penting posisinya dalam keseluruhan doktrin al Qurantang
kebangkitan kembali karena “penimbangan amal pé¢ablia
mensyaratkan dan tergantung padanya.

3. Terkait dengan keduanya, bahwa perbantahan, penbgagdapat,
dan konflik yang terjadi di antara orientasi-orasit manusia
akhirnya harus diselesaikan. Jelas sekali menur@ukan bahwa
walaupun ada, namun perbedaan pendapat secara jguang
sekali dijumpai, sebab semua ini didasarkan atas/asp-motivasi
ekstrinsik untuk kepentingan diri sendiri, kelompaiau bangsa,

atas dasar warisan tradisi atau bentuk fanatisme lyarbeda>

Nilai-nilai moral dalam pandangan Rahman pada dgsamenjadi
poros penting, bahkan terpenting, dari keselurusiastem, sehingga,
dalam konteks eskatologi pun, landasan moralitasmendapatkan
tempat bahkan menjadi puncak dari keseluruhan &g yterkandung
dalam doktrin eskatologi Islam.

Rahman tidak menampik ulamkalsik semisal al Ghazali, yang
dalam banyak karyanya, bercerita tentang realggssknanian surga dan
neraka. Rahman juga menyangkal filsuf yang memanéahwa surga
dan neraka hanya bersifat spiritual. Menurut Rahreadah barang tentu
kebahagiaan dan penderitaan manusia sebagaimagadiakiskan al
Quran tidak hanya bersifat spiritual semata, sebsgaa konsepsi yang
dianut oleh filsuf-filsuf dan alegoris-alegoris rosklasik.

Dengan kata lain, al Quran tidak membenarkan satga neraka
yang sama sekali bersifat “spiritual”. Jika al Quizerulang kali dengan
gaya yang sangat indah berbicara mengenai kebamagd#n penderitaan
fisik di akhirat nanti, maka yang dimaksudkannyskdniah kiasan

% Ibid., him. 132
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semata, walaupun kitab suci ini memang mencoba rraegkan
kebahagiaan dan penderitaan akhirat itu sebagiieéél dari perasaan
kebahagiaan dan penderitaan yang bersifat fisiksparual.

Gambaran-gambaran yang sangat jelas mengenai igkangang
menyala-nyala dan taman surga yang indah dimaksudkatuk
menerangkan efek-efek ini sebagai perasaan-peréisaaspiritual yang
ril yang berbeda dari efek-efek psikologis yangdindbulkan oleh
keterangan-keterangan tersebut. Tanpa adanya agkanedalam
pengertian literal, ada efek-efek psiko-fisikal gditeral dari api neraka
itu. Jadi Rahman ikut mendukung pandangan paralogeo
(mutakallimun, sebagai seteru para filsdéaléafal), kendatipun ia tidak
sampai pengakuan seperti al Gazali bahwa surgptakein dari fisik,
yakni walaupun cakrawalanya sangat luas, selakl sasih terhingga.
Baik Rahman, al Gazali, maupun para mutakallim, ekermengakui
bahwa penggambaran secara fisik (jasmani) sungael@ka di dalam al
Quran bukan sekedar kiasan.

Namun demikian, menurut Rahman, sementara hukunan d
kebahagiaan fisik bersifat literal dan tidak mekgrakiasan, al Quran
menjelaskan bahwa aspek spiritual dari hukuman kelmahagiaan
merupakan yang terpenting, sehingga dikatakan leepethusia: ‘Allah
menjanjikan kepada orang mukmin lelaki dan perempugakan
mendapat) surga yang dibawahnya mengalir sungagaiinkekal
mereka di dalamnya, dan (mendapat)tempat-tempag pagus di surga
“Adn. Tetapi keridlaan Allah adalah lebih besaruldh keberuntungan
yang besar.” (QS. al Taubah: 72)lika orang-orang yang beriman
memperoleh kenikmatan terbesar di dalam keridlaaw#n) Allah,
maka orang-orang yang kafir serta aniaya akan mesighekemurkaan-
Nya dan alienasi s@kh)-Nya sebagai hukuman yang paling berat:

“Apakah seorang yang mencari keridlaan Allah itu salengan seorang
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manusia yang mencari kemurkaan-Nya dan tinggaletiakia.” (QS. Al
‘Imran : 162)°

C. Metode Tematik Memahami Hadis Nabi Muhammad
1. Sekilas Sejarah Perkembangan dan Pengertian Metodd@ematik
Memahami Hadis Nabi saw.

Pada dasarnya embrio munculrgggarah sudah muncul di zaman
Rasulullah saw, meski belum secara formal dipadtdah figh al hadis,
fahm al hadis, syarah al hadislan sebagainya. Praktek yang terjadi
adalah bahwa Rasulullah saw menjadi tempat bersaetlauh sahabat
dalam seluruh dimensi yang terkait dengan ajaréamisdan dimensi
sosial kemasyarakatan. Rasulullah menjadi teladatand setiap
perbuatan, bahkan perbuatan beliau merupakan r'tafistuk al Quran
dan sabda-sabdanya.

Syarah hadis pada masa Nabi adalah satu kesatgkaran hadis
itu sendiri mengingat seluruh rekaman sahabat wzapan, perbuatan,
sifat dan ketetapan Nabi merupakan hadis dan tala&but sebagai
syarah hadis sebagaimana term yang kita kenal isadt Sehingga
Rasulullah merupakaral Syarih al awal”.

Tidak ada keterangan khusus tentang bagaimana enefads’
dalam memahami hadis Nabi SAW hingga muncul catd&atulis
mengenai cara mereka memahami hadis Nabi SAW.tedrdis inilah
yang dikenal kemudian dengan syarah hadis.

Secara khusus, term syarah berasal dari bahasasgeabha,

yasyrahu, syarharyang berarti menjelaskan, menafsirkan, menerangka

% Fazlur RahmariTema-tema pokok al QuraBandung: Pustaka 1996, him. 164

%" Dalam sebuah riwayat, Aisyah pernah berkimaha khuluquhu al Quran’lihat
sunan al Turmudzi, no 1583), dalam CD ROAAawsu’ah al Hadis al Syarif (Global Islamic
Software Company).

% A. Hasan Asy'ari Ulama’lsejarah dan tipologi syarah hadialam teologia, vol: 19
no. 2 juli 2008, him. 342

40



memperluas, mengembangkan, membuka, menguraikanmeagulas®
Kata syarah ini umumnya digunakan pada penjelasdradap sesuatu
yang dijadikan obyek studi di segala bidang ilmaogetahuan khususnya
studi agama yang menggunakan bahasa Arab.

Istilah syarah hadis yang telah kita kenal saamerupakan hasil
dari sebuah proses tranformatif dari istilah yaelght ada sebelumnya
yaitu figh al-hadis. Disamping itu, syarah hadisiy&ita kenal saat ini
lebih bersifat kongkrit operasional yaitu berwujutisan dalam beberapa
kitab yang berisi penjelasan ulama dari penjelasareka terhadap suatu
hadis. Sementardigh al-hadis lebih bersifat konseptual, kalaupun
dituangkan masih bersifat oral (penjelasan li§an).

Pada garis besarnya sejarah perjalanan syarab tiddigi dalam
dua bagianPertama,masa awal syarah hadis hingga masa pembukuan
hadis.Kedua,masa perkembangan syarah hadis (dari masa pembukuan
hadis hingga masa-masa selanjutnya).

Secara historis, perjalanan syarah hadis tidaktdilegaskan dari

perjalanan sejarah hadis itu sendfiriDi antara periodisasi tersebut,

% Warson al-MunawwirKamus al-Munawwir,unit pengembangan buku-buku ilmiah
keagamaan PP. Al-Munawwir, Krapyak, Yogyakarta,498m. 756-757

40 A, Hasan Asy’ari Ulama’iMetode Tematik Memahami Hadis Nabi S/Aétmarang:
Walisongo press, 2010, him. 36

“l Sejarah hadis ialah periode-periode yang teladluiibleh hadis Nabi dari masa ke
masa. Beberapa ulama’ membagi periodisasi terseimrtjadi beberapa tahapan, ada yang
membaginya dalam tiga periode, lima periode, bahkguh periode. Berikut periodisasi yang
dikemukakan oleh Hasbi as Shiddigi yakni:

Periode I:Asyru al Wahyi wa al Takwirthadis pada masa Rasulullah atau masa
kelahiran Hadis dan pembentukan masyarakat Islam).

Periode Il: Asyru Tasabbuti wal Iglali min ar RiwayatHadis pada masKhulafa ar
Rasyidin) kurun 11- 40 H.

Periode Ill:Asyru al Intisyari ar Riwayati ila al amshafiHadis pada masa pas€hulafa
ar Rasyidinhingga akhir abad pertama atau masa penyebarbada@mwilayah).

Periode IV:Asyru kitabati wa al Tadwirfmasa pembukuan hadis dimulai awal abad
kedua Hijiah).

Periode V:Asyru al Tajriidi wa tashiihi wa tangiihfmasa penyaringan, pemeliharaan dan
pelengkapan, berlangsung selama satu abd penultedamal sampai penghujung abad ke 3 H).

Periode VI:Asyru at Tahdzibi wa at Tartibi wa al Istidraki ved Jami al Khashmasa
pembersihan, penyusunan, penertiban dan pengumipatis-hadis khusus).

Periode VII:Asyru al Syarhi wa al jam’l wa al takhrij wa al bsihan riwayat wa zawaid
(masa pensyarahan, perhimpunan, pentakhrijan dabadesan hadis). Hasbi as Shiddggjarah
Perkembangan Hadigakarta: Bulan Bintang, 1973, him.13-14
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disebutkan adanyasyr al-syarhatau masa pensyarahgrPeriode inilah
yang dalam sejarahmu al-hadisdikenal sebagai masa gencarnya syarah
hadis bermunculan. Fakta ini berangkat dari dugpestama pada masa

ini ulama’ sudah tidak lagi disibukkan dengan hadis itu s&ndebab
mereka merasa cukup dengan hasil kodifikasi &lasebelumnya,
sehingga masa ini syarah hadis mulai menjadi dhsiphu tersendiri
disamping ilmu hadisKedua, tradisi syarah muncul seiring dengan
mundurnya kaum muslimin dalam bidang keilmuan, @ladsibukkan
dengan memberikan penjelasan terhadap temuan yatah sada, dan
tidak menemukan sesuatu yang baru seperti periedede

sebelumny4?®

. Langkah Sistematis Metode Tematik Memahami Hadis Niai saw
Metode tematik hadidalah metode yang membahas hadis-hadis

sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetaf@mua hadis yang
berkaitan dihimpun, kemudian dikaji secara mendattm tuntas dari
berbagai aspek yang terkait dengannya, sepertbadbaurud, kosakata,
dan sebagainya. Semua dijelaskan dengan rinci datas; serta
didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dap
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argunaery yoerasal dari al
Quran, hadis, maupun pemikiran rasional. Jadi, ndataetode ini,
mencoba mengkaji hadis dengan mengambil sebuah kéosus dari
berbagai macam tema doktrinal, sosial, dan kosnwlggng dibahas

oleh hadis.

“2 Era pensyarahan ini dimulai sejak tahun 656 HaRmasa ini memang muncul banyak

kitab-kitab syarah, sehingga dalam bahasa M.Abw £t#n ulama’ yang lain dikenal istilahAshr

al Syuruh Meski demikian aktifitas dalam bidang periwayapam masih tetap berjalan, namun
cenderung pada pensyarahan. Kegiatan hadis paiddeéri lebih banyak dilakukan dengan cara
ljazah dan MukatabahM.Abu Zahu, al Hadis wa al Muhaddisurdalam G.H.A. Jyunboll,
Kontroversi Hadis di Mesir(Bandung:Mizan, 1999), lihat juga Alfatih Suryadjh, Metodologi
Syarah HadisYogyakarta: SUKA Press, 2012, him. 8-9.

*1bid., him. 8-9
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Hasan Asy’ari dalam bukunya metode tematik memahaaudis
Nabi saw merumuskan langkah-langkah sistematis deettematik

memahami hadis Nabi saw sebagai berikut:

a. Langkah I: Tentukan dan Telusuri

Yang dimaksud dengan tentukan dan telusuri adalah
bahwa seorang peneliti sebelum melakukan peneligdebinh
dahulu menentukan tema bahasan dan menelusuri/teaths
bahasan tersebut berdasarkan *“kata kunci” yang t.tepa
Penetuan topik atau tema bahasan dapat dilakukimtalse
adanya masalah yang muncul baik masalah terselsifabe
simpel/sederhadana ataukah ruffit.

Pasca topik/tema bahasan ditentukan, seanjutnyah dal
menelusuri hadis yang terkait dengan tema bah&sengkah
ini biasa disebutakhrij al hadis yakni metode penunjukkan
tau pengemukaan hadis dan letak asalnya pada sussber
(kutub al Hadi$. Dan untuk kepentingan penelitian biasanya

dijelaskan pula kualitas hadis yang bersangk{tan.

b. Langkah II: Kumpulkan dan Kiritisilah
Langkah kedua adalah mengumpulkan hadis yang sesuai
dengan kata kunci kemudian mengkritisi derajat hassing-
masing. Langkah ini berfungsi menghimpun dan meenfil
data, pakah teks tersebut hadis tau bukan. Satahadak ukur

“4 Peneliti bisa mengerucutkan sebuah tema besalakedama yang lebih kecil/spesifik.

Dengan tema kecil/lebih spesifik akan diperoleh Ipainsan yang sederhana dan lebih fokus, dan
lebih cepat. Namun kelemahannya dengan tema kerseliut adalah tak jarang dijumpai
pemahman yang parsial. Oleh karena itu dibutuhleanghaman/pengetahuan yang lebih makro
untuk menutupi kelemahan tersebut. Hasan Asy’aamli, Metode Tematik Memahmi Hadis
Nabi SawSemarang: Walisongo Press, 2010. him. 61

S 1bid., him. 61
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yang sederhana dalah dengan membuktikan bahwa teks
tersebut benar-benar terekam dalam kitab-kitabshaditidak.
Upaya untuk menghindari penyimpangan hadis adalah
dengan melakukan kritik hadis baik ekstermaqd al sanayl
maupun kritik internal fagd al matap*® Hasil dari proses
tersebut umumnya berakhir pada kesimpulan shaldlu at

dhaifnya suatu hadf¥.

c. Langkah IlI: Susunlah dan Simpulkan
Langkah ini secara sederhana dapat dilakukan dengan
menyusun hadis tersebut dalam kerangka bangunanyang
dibahas. Kerangka tersebut dapat pula dibantu mégdataban
atas pertanyaan 5W+1H terhadap hadis-hadis yarngnalim.
Kenudian dilanjutkan dengan pemberian kesimputatijah).

3. Keunggulan Dan Kelemahan Metode Tematik

Adapun keunggulan dan kelemahan metode tematilaladabagai

berikut:

a. Menjawab tantangan zaman: Permasalahan dalam lpatmdu
selalu tumbuh dan berkembang sesuai dengan perkegganba
kehidupan itu sendiri. Maka metodeaudhu’i sebagai upaya
metode penafsiran baik dalam al Quran dan al Hddhayapkan

mamapu menjawab tantangan tersebut.

6 Beberapa opsi kritik hadis yang bisa dilakukanaeaiain: 1)al Naqd al Tafshili
(meneliti secara rinci seluruh komponen hadis)aPNaqgd al Wasithi(langkah penilain yang
didasarkan pada penialaian beberapa ulama’ dalaab takhrij-nya). 3) al Naqd al Wajizi
(praktis), yaitu dengan merujuk dan mempercayakanataian hadis kepada ulama’ penghimpun
hadis tersebuinfukharrij) secara general. Seperti pernyatabhmurmudzidalam kitabsunannya.
Lihat Hasan Asyari, him. 66

" Dalam metode tematik ini Hasan Asy’ari cenderwetgp mengakui keberadaan hadis
dhaif dengan status kedha’ifannya (seperti tidakeldangan secara substansial dengan hadis
shahih). Contoh mengenai hal tersebut adalah hediang Agigah sebagai tradisi Jahiliyyah.
Ibid., him. 65
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b. Praktis dan sistematis: penafsiran dengan metodeatitle
disusun secara praktis dan sistematis dalam usah@oahkan
permasalahan yang timbul.

c. Dinamis: Metode tematik membuat penafsiran selahardis
sesuai dengan tuntutan zaman sehingga menimbutkagei di
dalam pikiran pembaca dan pendengarnya bahwa a@nClan
al hadis senantiasa mengayomi dan membimbing kparddi

muka bumi ini pada semua lapisan dan strata sosial.

Adapun kekurangan metode tematik antara lain:

a. Membatasi pemahaman suatu teks: Dengan diterap&anny
judul penafsiran, maka pemahaman suatu ayat/tettis ha
menjadi terbatas pada permasalahan yang dibalseber
Akibatnya mufassir terikat oleh judul itu. Padahialak
mustahil satu ayat atau teks hadis tersebut dapajad

dari berbagai aspéX.

“8 Hasan Asyarilbid, him 67
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